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ABSTRAK 

Pemberian insentif perjalanan wisata sebagai bentuk apresiasi adalah cara yang 
sering dipergunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan motivasi 
karyawannya, yang juga dapat berpengaruh terhadap kinerja yang lebih baik. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan pengaruh insentif 
perjalanan wisata terhadap kinerja; pengaruh insentif perjalanan wisata 
terhadap motivasi kerja; pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja agen; dan 
menjabarkan peran motivasi sebagai pemediasi antara insentif perjalanan wisata 
dan kinerja agen. Data dari penelitian kuantitatif ini didapatkan melalui metode 
kuesioner dan studi dokumentasi, dan selanjutnya diolah menggunakan teknik 
analisis deskriptif statistik serta analisis inferensial menggunakan aplikasi 
SmartPLS3. Sampel dari penelitian ini adalah para agen asuransi pada PT. AXA 
Financial Indonesia (AFI) Sales Office Cabang Solo. Hasil dari penelitian ini 
memperlihatkan bahwa insentif perjalanan wisata tidak berpengaruh langsung 
terhadap kinerja agen. Akan tetapi insentif perjalanan wisata berpengaruh 
dengan sangat signifikan terhadap motivasi kerja, dan motivasi kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja agen. Dengan nilai t-statistics antara 
variabel insentif perjalanan wisata terhadap motivasi kerja adalah 12,231 dan 
nilai t-statistics antara variabel motivasi kerja terhadap kinerja agen adalah 6,497. 
Selain itu, motivasi kerja memiliki peran sebagai pemediasi parsial antara 
variabel insentif perjalanan wisata terhadap kinerja agen dengan nilai Variance 
Accounted For (VAF) sebesar 0,78. 
 

ABSTRACT 
Providing travel incentives as a form of appreciation is one of many ways used by companies to boost their employee’s 
motivation that could be resulting in a better performance. This research aims to identify the significant influence of travel 
incentive towards employee performance; influence of travel incentive towards work motivation; influence of work 
motivation towards employee performance; and to explain the mediating role of employee motivation between travel 
incentives and employee performance. The data provided for this research is collected through questionnaires and 
document study, whilst the analysis technique for this quantitative research is using statistic descriptive and inferential 
analysis using SmartPLS3. Samples of this research are the insurance agent of AXA Financial Indonesia (AFI) Ltd. 
Surakarta Branch. The result of this research shows that there is no direct influence between travel incentive towards 
employee performance. However, travel incentive has strong significance influence towards work motivation and work 
motivation has significance influence towards employee performance. With t-statistics of travel incentive towards work 
motivation is 12,231 whilst t-statistics of work motivation towards employee performance is 6,497. Moreover, work 
motivation has a role as partial mediator between travel incentive and employee performance with a Variance Accounted 
For (VAF) value of 0,78 . 
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Pendahuluan 

Saat ini, pariwisata sudah digolongkan menjadi kebutuhan sehari-hari manusia. Di Indonesia, 
berwisata sudah menjadi kesadaran dan kebutuhan berbagai kalangan (Petriella, 2018). Sayangnya, seperti 
yang dapat dilihat pada tabel 1, dibandingkan dengan negara tetangga, yakni Singapura dan Thailand, 
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jumlah outbond dari Indonesia tertinggal cukup jauh. Hal ini dikarenakan masih banyak dari masyarakat 
Indonesia yang belum berkesempatan dalam melakukan perjalanan wisata ke luar negeri. 

Tabel 1.  
Perbandingan Jumlah Penduduk dan Jumlah Outbond Masyarakat Indonesia 

Sumber: BPPNBPS (2013) dan Petriella (2018) 

Didasari oleh data pada tabel 1, banyak perusahaan yang berusaha memanfaatkan kesempatan ini 
untuk meningkatkan motivasi dan kinerja karyawannya dengan cara memberikan bonus insentif berupa 
perjalanan wisata. Insentif perjalanan wisata merupakan salah satu bentuk dari non-mentary incentives, 
yang menurut Manurung et al. (2017) diartikan sebagai paket perjalanan wisata yang diberikan oleh suatu 
perusahaan sebagai bentuk hadiah untuk memberikan penghargaan dan rekognisi kepada sumber daya 
manusia yang berprestasi. Konsep insentif perjalanan wisata sendiri tampaknya berkembang menjadi 
salah satu cara yang digemari perusahaan sebagai upaya untuk meningkatkan pencapaian dan kontribusi 
dari para karyawan (Thomas, 2018). Dimana Fenich et al. (2015) menilai bahwa program pemberian 
insentif perjalanan wisata dapat lebih mudah memotivasi para karyawan karena mereka dapat dengan 
mudah melakukan visualisasi. Tidak seperti uang tunai, ketika mendapatkan insentif perjalanan wisata, 
karyawan memiliki kebanggaan sendiri yang bisa diingat hingga kapanpun (Heathfield, 2019). Hal inilah 
yang pada akhirnya menjadikan insentif perjalanan wisata menjadi suatu pilihan untuk meningkatkan 
motivasi dan kinerja karyawan dari suatu perusahaan. 

Motivasi sendiri diartikan sebagai suatu hal yang dapat berpengaruh terhadap perilaku manusia 
supaya dapat bekerja secara antusias dan giat dalam rangka pencapaian hasil yang optimal (Hasibuan, 
2014). Sedangkan kinerja diartikan sebagai suatu bukti atau hasil yang berkaitan dengan produktivitas dan 
efektivitas (Manurung et al., 2017). Suatu perusahaan yang memberikan insentif dengan adil dan sesuai 
tentu dapat mendorong atau memotivasi karyawannya dalam pelaksanaan tugas serta mengampu 
tanggung jawabnya untuk mencapai tujuan bersama. Salah satu jenis perusahaan yang sering 
memanfaatkan hal ini adalah perusahaan asuransi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu perusahaan asuransi yang terletak di Kota Solo, yakni 
PT. AXA Financial Indonesia Sales Office Cabang Solo. Perusahaan tersebut merupakan perusahaan pada 
bidang asuransi dan merupakan perusahaan yang menerapkan pemberian insentif dalam bentuk 
perjalanan wisata sebagai usaha untuk meningkatkan motivasi dan sekaligus kinerja karyawannya. Kantor 
cabang Solo ini telah dirintis dari tahun 2010 dan telah berhasil melakukan lebih dari 40 perjalanan 
insentif. Penerapan sistem pemberian insentif perjalanan wisata ini digunakan sebagai komplemen dari 
sistem kompensasi yang ada, sekaligus untuk memenuhi kebutuhan wisata agen penjualnya. Melihat hal 
ini, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai pengaruh insentif perjalanan wisata secara simultan 
terhadap motivasi dan kinerja dari para agen PT. AXA Financial Indonesia Sales Office Cabang Solo. Peneliti 
juga ingin mengidentifikasi pengaruh pemberian motivasi kerja terhadap kinerja dari para agen, serta 
peran mediator dari motivasi kerja sebagai pemediasi antara insentif perjalanan wisata terhadap kinerja 
agen.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terlebih dahulu oleh Nasution (2016) dengan judul 
“Effectiveness of Incentive Travel Program More Meaningful, Motivational, and Memorable” yang mengkaji 
mengenai efektivitas pemberian insentif dalam bentuk perjalanan wisata, peneliti juga ingin mengkaji 
mengenai pengaruh yang dihasilkan dari pemberian insentif berupa perjalanan wisata. Apabila 
dibandingkan, penelitian terdahulu hanya memaparkan kajian secara teoritis dan bukan dengan data yang 
ada. Sehingga penelitian ini belum tentu dapat digeneralisasi dengan perusahaan sejenis. Sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan saat ini akan mengkaji data yang diambil dari PT. AXA Financial Indonesia 
Sales Office Cabang Solo, sehingga penelitian ini akan menghasilkan data yang lebih akurat karena 
menggunakan data statistik. Pada penelitian lain oleh Mustofa (2017) dengan judul “Pengaruh Insentif 
terhadap Kinerja Karyawan dengan Motivasi sebagai Variabel Moderasi (Studi pada Agen PT. Jiwasraya 

Tahun Proyeksi Jumlah Penduduk 
Indonesia (dalam juta orang) 

Jumlah Outbond Wisatawan 
Nusantara (dalam juta orang) 

Presentase 
Perbandingan 

(%) 

2014 255,13 8,07 3,16  

2015 258,38 8,18 3,16  

2016 261,55 8,34 3,19  

2017 264,65 8,86 3,35  

2018 267,66 9,47 3,54  

Rata-rata 261,48 8,58 3,28 
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Kantor Cabang Malang Kota)” mengkaji pengaruh insentif secara umum dengan mengumpulkan data dari 
PT. Jiwasraya Kantor Cabang Malang Kota. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang mengkaji 
pengaruh insentif secara umum, yaitu insentif material dan non-material, penelitian yang akan dilakukan 
peneliti saat ini difokuskan pada pengaruh insentif perjalanan wisata secara spesifik. Mengingat bahwa 
saat ini, perjalanan wisata merupakan salah satu kebutuhan esensial manusia. 

Dari kajian literatur dan kajian penelitian sebelumnya maka dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 1) Bagaimana pengaruh pemberian insentif perjalanan wisata terhadap 
kinerja agen? 2) Bagaimana pengaruh pemberian insentif perjalanan wisata terhadap motivasi kerja agen? 
3) Bagaimana pengaruh pemberian motivasi kerja terhadap kinerja agen? Serta, 4) Bagaimana peran 
motivasi kerja sebagai variabel mediasi antara insentif perjalanan wisata terhadap kinerja agen di PT. AXA 
Financial Indonesia Sales Office Cabang Solo? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 1) untuk 
mengetahui pengaruh dari pemberian insentif perjalanan wisata terhadap kinerja agen; 2) untuk 
mengetahui pengaruh dari pemberian insentif perjalanan wisata terhadap motivasi kerja agen; 3) untuk 
mengetahui pengaruh dari pemberian motivasi kerja terhadap kinerja agen; dan 4) untuk mengetahui 
peran motivasi kerja sebagai variabel mediasi antara insentif perjalanan wisata terhadap kinerja agen di 
PT. AXA Financial Indonesia Sales Office Cabang Solo. Penelitian ini akan membahas kajian literatur 
mengkaji konseptual teori guna memperkuat analisis dan argumen sebagai berikut:  

      
1.1. Insentif 

Insentif diartikan sebagai suatu bentuk balas jasa tambahan yang diberikan kepada sumber daya 
manusia atau karyawan yang telah mencapai prestasi tertentu (Hasibuan, 2014). Insentif adalah imbalan, 
bisa berupa tangible ataupun intangible, yang diberikan guna memotivasi satu atau sekelompok orang agar 
berperilaku dengan cara tertentu (Khan et al., 2020). Tujuan pemberian insentif adalah untuk memberikan 
dorongan dan rasa tanggung jawab kepada karyawan (Firman, 2017). Jenis-jenis insentif oleh Wibowo 
(2017) dibagi menjadi 9 yaitu: 1) commissions; 2) executive incentives; 3) international incentives; 4) 
maturity curves; 5) merit raises; 6) non-mentary incentives; 7) pay-for-skill/pay-for-knowledge 
compensations; 8) pieceworks; dan 9) production bonuses.  

 
1.2. Insentif Perjalanan Wisata 

Insentif perjalanan wisata meruapakan salah satu bentuk dari non-mentary incentives atau insentif 
non-material. Li et al. (2018), mengartikan insentif perjalanan wisata sebagai liburan atau rekreasi yang 
dibayarkan oleh perusahaan sebagai penghargaan atas performa karyawan. Perjalanan insentif sendiri 
telah lama dilakukan dan dapat dikatakan menjadi motivasi yang tepat dalam meningkatkan kinerja 
karyawan (Meiditami & Sunuharyo, 2018). Konsep insentif perjalanan wisata sendiri tampaknya 
berkembang menjadi salah satu cara yang digemari perusahaan sebagai upaya untuk meningkatkan 
pencapaian dari kontribusi dari para karyawan (Thomas, 2018). Pemberian insentif perjalanan wisata 
bertujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan sehingga perusahaan dapat mencapai target yang 
diinginkannya. 

 
1.3. Motivasi 

Motivasi merupakan suatu faktor yang mempengaruhi tingkah laku individu dalam bekerja secara 
antusias dan giat agar mencapai hasil yang optimal (Meiditami & Sunuharyo, 2018). Motivasi merupakan 
sebuah konsep rangsangan terhadap perilaku individu yang berkaitan dengan kebutuhan biologis maupun 
psikis (Li et al., 2018). Motivasi penting karena dapat mendorong individu untuk melakukan usaha 
terbaiknya. Motivasi perlu diperhatikan agar sejalan dengan tujuan yang diharapkan oleh perusahaan 
sehingga umumnya, motivasi perlu terus diperbarui. Hasibuan (2014) menyatakan motivasi dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, yaitu: 1) pekerjaan itu sendiri; 2) tanggung jawab; 3) penghargaan; dan 4) 
pengembangan serta kemajuan. 

 
1.4. Kinerja 

Kinerja diartikan sebagai suatu bukti atau hasil yang berkaitan dengan produktivitas dan efektivitas 
(Manurung et al., 2017). Kinerja karyawan merupakan perwujudan hasil usaha yang dilakukan karyawan 
untuk mencapai tujuannya dalam jangka waktu ditetapkan sebelumnya. Handoko (2016) menyampaikan 
bahwa terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja. Faktor-faktor tersebut adalah: 1) 
motivasi; 2) kepuasan kerja; 3) tingkat stress; 4) kondisi pekerjaan; 5) sistem pemberian kompensasi; dan 
6) desain pekerjaan.  
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Sesuai dengan pembahasan dalam penelitian ini dikembangkan kerangka konseptual sebagai 
berikut,  

 
Gambar 1. Kerangka konseptual peneliti 

 

1.5. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan penelitian terdahulu dan penggambaran kerangka konseptual peneliti yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka dirumuskan hipotesis berikut: 

1.5.1 Hubungan insentif perjalanan wisata terhadap kinerja 
Pada beberapa penelitian terdahulu, ditemukan bahwa insentif perjalanan wisata berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja karyawan (Firman, 2017; Khan et al., 2020; Manurung et al., 2017; 
Mustofa, 2017). Dimana pemberian insentif yang sesuai dengan harapan dari para karyawan, akan 
dapat mempengaruhi hasil kinerja karyawan. Selain itu, insentif perjalanan wisata juga dikatakan 
sebagai salah satu strategi perusahaan dalam meningkatkan penghasilan yang dinilai menarik dan 
efektif (Mair, 2015; Shinew & Backman, 1995). Sehingga dikembangkan hipotesis berikut: 
H1: Variabel insentif perjalanan wisata berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja agen 

1.5.2. Hubungan insentif perjalanan wisata terhadap motivasi kerja 
Insentif perjalanan wisata memiliki pengaruh positif signifikan dalam proses peningkatan 

motivasi kerja karyawan (Li et al., 2018; Nasution, 2016; Supatn, 2016). Insentif perjalanan wisata 
juga berperan dalam membangun visualisasi dalam benak para karyawan yang secara efektif dapat 
meningkatkan motivasi mereka (Fenich et al., 2015; Heathfield, 2019). Sehingga dikembangkan 
hipotesis berikut: 
H2: Variabel insentif perjalanan wisata berpengaruh signifikan terhadap variabel motivasi kerja 

1.5.3. Hubungan motivasi kerja terhadap kinerja 
Motivasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan (Firman, 2017; 

Supatn, 2016; Wardana, 2017; Wardana, 2021). Pemberian dan peningkatan motivasi akan 
berpengaruh pula terhadap kinerja karyawan. Dimana karyawan yang memiliki motivasi yang sejalan 
dengan tujuan perusahaan akan cenderung lebih giat dalam bekerja (Hasibuan, 2014). Sehingga 
dikembangkan hipotesis berikut: 
H3: Variabel motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja agen  

1.5.4. Peran motivasi kerja sebagai variabel mediasi 
Motivasi kerja terbukti dapat berperan sebagai pemediasi antara insentif perjalanan wisata 

terhadap kinerja (Meiditami & Sunuharyo, 2018; Mustofa, 2017; Supatn, 2016). Insentif yang merupakan 
suatu bentuk penghargaan merupakan salah satu faktor pembentuk motivasi seseorang, sehingga 
motivasi dapat berperan sebagai pemediasi hubungan antara pemberian insentif terhadap kinerja 
karyawan (Martin et al., 2017; Puri et al., 2016). Sehingga dikembangkan hipotesis berikut: 
H4: Peran variabel motivasi kerja sebagai pemediasi hubungan antara variabel insentif perjalanan wisata 
terhadap variabel kinerja agen 
 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana dalam praktiknya penelitian ini 
memanfaatkan data berupa angka atau scoring (Sugiyono, 2015). Penelitian dilaksanakan di kantor PT. AXA 
Financial Indonesia Sales Office Cabang Solo yang terletak di Jalan Pratanggapati Nomor 11, 

 

(X) 

Insentif  
Perjalanan Wisata 

 

(Y1) 

Motivasi  

Kerja 

 

(Y2) 

Kinerja 

Agen 

H1 

H2 
H3 

H4 
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Purwodiningratan, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta, Jawa Tengah, Indonesia. Penelitian ini 
dilangsungkan selama 6 bulan, yaitu pada bulan Januari 2022 hingga bulan Juni 2022.  

Definisi operasional variabel diartikan sebagai suatu variasi atribut dari suatu objek dan/atau 
kegiatan yang ditentukan oleh peneliti untuk selanjutnya ditelaah dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2015). Indikator insentif adalah adanya variasi pemberian penghargaan, objektivitas pemberian 
penghargaan, serta frekuensi pemberian penghargaan. Indikator motivasi kerja adalah rasa tanggung 
jawab terhadap pekerjaan, keinginan untuk berprestasi, keinginan untuk mengungguli rekan kerjanya, dan 
niat untuk mengembangkan dan memaksimalkan potensi yang dimiliki. Sedangkan indikator untuk kinerja 
adalah kualitas, kuantitas, efisiensi waktu kerja, dan kerja sama 

Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen kuesioner dengan skala Likert 5 tingkat. 
Populasi pada penelitian ini adalah agen pada PT. AXA Financial Indonesia Sales Office Cabang Solo yang 
berjumlah 78 agen. Sampel adalah bagian dari populasi yang digunakan untuk menyimpulkan atau 
menggambarkan populasi. Sampel penelitian ini adalah agen aktif yang berada pada PT. AXA Financial 
Indonesia Sales Office Cabang Solo. Dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SmartPLS 
maka sampel yang digunakan yakni sebanyak 78 responden sesuai dengan pendekatan variabel jumlah 
indikator dikali dengan 5 sampai 10, yaitu 11 indikator yang digunakan dalam penelitian ini (Solimun, 
2002). Sedangkan menurut Arikunto (2019), apabila jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka 
dilakukan penelitian sensus yaitu keseluruhan populasi digunakan sebagai sampel. Maka digunakanlah 78 
agen tersebut sebagai sampel penelitian.  

Untuk mengolah dan menganalisis data digunakan SmartPLS, dengan teknik analisa data statistik 
untuk mendapatkan nilai:  
a. Evaluasi model pengukuran (outer model) yaitu mendefinisikan hubungan antara variable laten dengan 

indikatornya. Outer model digunakan untuk mengukur validitas dan realibilitas model. Convergent 
validity, jika nilai AVE diatas 0,5 atau nilai loading factor di atas 0,6 maka model dinyatakan valid (Chin, 
1998). Composite reliability, jika nilai composite reliability dan cronbach’s alpha di atas 0,7 maka model 
dinyatakan reliabel (Ghozali & Latan, 2015; Wardana & Parwati, 2021).  

b. Evaluasi model struktural (inner model) merupakan gambaran hubungan antar variable laten 
berdasarkan teori substantif penelitian. Nilai R2 untuk konstruk dependen, apabila R2 ≥ 0,67 berarti 
model kuat, R2 ≥ 0,33 berarti model sedang, dan R2 ≥ 0,19 berarti model lemah (Chin, 1998). Stone-
Geisser Q2 test, apabila Q2 > 0 berarti model memiliki predictive relevance, sedangkan Q2 < 0 berarti 
model tidak memiliki predictive relevance (Ghozali & Latan, 2015).  

c. Prosedur bootstrapping dilakukan sebagai proses untuk menilai signifikansi pengaruh antar variabel. 
Melalui prosedur ini, diperoleh nilai t-statistic dan p-value, dimana apabila t-statistic > 1,96 dan p-value 
< 0,05 berarti hipotesis diterima. Sebaliknya jika t-statistic < 1,96 dan p-value > 0,05 berarti hipotesis 
ditolak (Chin, 1998).  

d. Uji efek mediasi dilakukan dengan rumus Variance Accounted For (VAF) dengan tujuan untuk 
menunjukkan adanya peran variabel mediator antara variabel independen dan dependen. Pada 
pengujian VAF, apabila VAF > 0,8 maka variabel mediasi berperan penuh, apabila VAF bernilai di antara 
0,2-0,8 maka variabel mediasi berperan parsial, dan jika VAF < 0,2 maka variabel tidak memiliki efek 
mediasi (Chin, 1998; WARDANA et al., 2021). 
 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan jawaban yang diberikan terhadap kuesioner yang dibagikan, peneliti mengolah data 
dengan menggunakan aplikasi SmartPLS 3. Langkah awal dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 
evaluasi model pengukuran dan dihasilkan diagram jalur berikut ini: 
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Gambar 2. Evaluasi model pengukuran 

Pada gambar 2, dapat dilihat hubungan kausalitas yang menghubungkan figur dari masing-masing 
variabel, bersamaan dengan masing-masing indikatornya. Terlihat bahwa terdapat 3 variabel laten dan 11 
indikator yang dipergunakan oleh peneliti. Pada tabel 2, terlihat bahwa nilai AVE dari setiap variabel 
memiliki nilai melebihi standar 0,6 yang berarti, setiap variabel yang digunakan pada penelitian ini telah 
mencakup semua kriteria dari validitas konvergen. Didukung pula dengan nilai outer loading factor pada 
setiap indikator yang digunakan juga bernilai di atas 0,6. Sehingga tiap indikator yang digunakan adalah 
valid.  

Tabel 2.  
Hasil Uji Validitas Konvergen 

Variabel Average Variance 

Extracted (AVE) 

Indikator Outer Loading Factor Keterangan 

Insentif Perjalanan 

Wisata (X) 
0,633 

aX.1a 0,657 Valid 

aX.2a 0,856 Valid 

aX.3a 0,857 Valid 

Motivasi Kerja (Y1) 0,690 

aY1.1a 0,835 Valid 

aY1.2a 0,870 Valid 

aY1.3a 0,835 Valid 

aY1.4a 0,781 Valid 

Kinerja Agen (Y2) 0,698 

aY2.1a 0,832 Valid 

aY2.2a 0,844 Valid 

aY2.3a 0,885 Valid 

aY2.4a 0,777 Valid 

Berikutnya pada tabel 3, terlihat bahwa semua nilai composite reliability dan Cronbach’s Alpha 
melebihi 0,7. Maka dari itu, semua variabel dalam instrumen penelitian yang dipergunakan dalam 
penelitian ini bersifat reliabel karena telah memenuhi seluruh kriteria.  

Tabel 3.  
Hasil Uji Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

Variabel Composite Reliability Cronbach’s Alpha Keterangan 

Insentif Perjalanan Wisata (X) 0,836 0,704 Reliabel 

Motivasi Kerja (Y1) 0,902 0,855 Reliabel 

Kinerja Agen (Y2) 0,899 0,850 Reliabel 

Pada tabel 4, terlihat bahwa nilai dari R2 untuk variabel motivasi kerja adalah 0,555 atau 55,5 persen. 
Sedangkan nilai dari R2 untuk variabel kinerja agen adalah 0,657 atau 65,7 persen. Hal ini berarti kedua 
variabel memiliki model moderat. Hasil perhitungan R2 dari kedua variabel menunjukkan pengaruh 
moderat, dengan rata-rata R2 sebesar 0,606 dan R2 Adjusted sebesar 0,5985. Hal ini berarti terdapat 0,394 
atau 39,4 persen nilai variabel di luar variabel insentif perjalanan wisata dan motivasi kerja yang juga dapat 
menjadi faktor yang mempengaruhi variabel kinerja agen. 
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Tabel 4.  
Hasil Uji Coefficient of Determination 

Variabel R-Square R-Square Adjusted Keterangan 

Motivasi Kerja (Y1) 0,555 0,550 Moderat 

Kinerja Agen (Y2) 0,657 0,647 Moderat 

Rata-rata 0,606 0,5985 Moderat 

Pengujian Q2 predictive relevance dilakukan untuk melihat kesesuaian model. Pada tabel 5, terlihat 
bahwa nilai Q2 setiap variabel memiliki nilai melebihi 0 (nol). Dengan demikian, variabel motivasi kerja dan 
kinerja agen mempunyai predictive relevance yang baik. 

Tabel 5.  
Hasil Uji Q2 Predictive Relevance 

Variabel Q-Square 
Motivasi Kerja (Y1) 0,370 
Kinerja Agen (Y2) 0,447 

Rata-rata 0,4085 

Pada pengujian hipotesis, digunakan prosedur bootstrapping menggunakan aplikasi SmartPLS 3. 
Prosedur tersebut menghasilkan diagram jalur seperti pada gambar 3. 

Gambar 3. Hasil uji bootstrapping 

Diagram tersebut kemudian dijabarkan menjadi tabel 6. Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat 
bahwasanya hipotesis 1 ditolak karena terdapat nilai t-statistic yang lebih kecil dari 1,96 dan nilai p-value 
melebihi nilai standar 0,05. Akan tetapi, masih terdapat nilai original 0,143 yang berarti masih ada 
pengaruh positif dari insentif perjalanan wisata terhadap kinerja agen. Hanya saja pengaruh tersebut tidak 
signifikan, sehingga apapun pilihan insentif perjalanan wisata yang diberikan, tidak mampu 
mempengaruhi kinerja agen pada PT. AXA Financial Indonesia Sales Office Cabang Solo.  

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Puri et al. (2016) dan Putra & Susanti 
(2019) yang menyatakan bahwa insentif tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap kinerja 
karyawan. Penelitian tersebut juga menyatakan bahwa insentif yang besarnya tidak sesuai dengan 
beratnya pekerjaan yang dilakukan tentu tidak akan berpengaruh terhadap kinerja seperti yang 
diharapkan oleh perusahaan. Dalam penelitian yang telah dilakukan, disebutkan bahwa penyebab tidak 
signifikannya insentif terhadap kinerja adalah karena karyawan merasa tugas dan tanggung jawab yang 
harus diampu tidak sebanding dengan insentif yang diberikan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Mustofa (2017) dan Khan et al. (2020) menghasilkan pernyataan bahwa insentif yang sesuai dengan 
harapan dari para karyawan, dapat berpengaruh terhadap hasil kinerja karyawannya. Dengan demikian, 
nilai insentif perjalanan wisata yang diberikan oleh PT. AXA Financial Indonesia Sales Office Cabang Solo 
belum memenuhi harapan dari para agennya, sehingga tidak memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja 
para agen. Pemberian insentif perjalanan wisata dinilai tidak sebanding dengan usaha yang harus 
dikeluarkan, sehingga meskipun terdapat respon positif, insentif perjalanan wisata yang diberikan tetap 
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja yang dihasilkan para agen. 
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Tabel 6.  
Hasil Uji Bootstrapping 

Variabel Original 
Sample (O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard Deviation 
(STDEV) 

T-Statistics 
(|O/STDEV|) 

P- Values 

Insentif Perjalanan Wisata 
→ Kinerja Agen 

0,143 0,145 0,123 1,159 0,247 

Insentif Perjalanan Wisata 
→ Motivasi Kerja 

0,745 0,744 0,061 12,231 0,000 

Motivasi Kerja → Kinerja 
Agen 

0,698 0,700 0,107 6,497 0,000 

Pada tabel 6 juga dapat dilihat hasil dari pengujian hipotesis 2 yang menunjukkan nilai t-statistic 
melebihi 1,96 serta p-value bernilai kurang dari 0,05 sehingga hipotesis 2 diterima. Hal ini berarti insentif 
perjalanan wisata yang merupakan suatu bentuk penghargaan yang disediakan oleh PT. AXA Financial 
Indonesia Sales Office Cabang Solo memiliki pengaruh secara langsung dalam meningkatkan motivasi dari 
para agennya. Sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Sutrisno (2017), dimana dimana salah satu 
faktor internal yang berpengaruh terhadap motivasi adalah keinginan untuk memperoleh penghargaan. 
Insentif perjalanan wisata yang ditawarkan juga merupakan salah satu cara agar para agen dapat 
menikmati liburan yang difasilitasi penuh oleh perusahaan, yang juga merupakan salah satu faktor yang 
memberikan pengaruh terhadap motivasi, yaitu pemenuhan kebutuhan psikis dan biologis. 

Sesuai pula dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Li et al. (2018), dimana insentif dengan 
jumlah yang baik dan sesuai dapat memotivasi karyawan dalam bekerja. Karena insentif perjalanan wisata 
dinilai dapat memberikan kesempatan bertumbuh bagi para karyawan. Sama halnya seperti yang 
dilakukan oleh PT. AXA Financial Indonesia Sales Office Cabang Solo, pemberian insentif perjalanan wisata 
dinilai mampu mempertahankan serta meningkatkan motivasi dari para agennya. Terlebih lagi, tidak 
seperti insentif berupa uang tunai yang hanya masuk ke kantong pribadi dan dinikmati oleh diri sendiri, 
insentif perjalanan wisata memiliki nilai gengsi yang bisa dipertontonkan kepada orang lain. Yang mana 
hal ini dapat membantu dalam pembentukan motivasi dari dalam diri seseorang.  

Hipotesis 3 juga diterima karena pada tabel 6 ditunjukkan bahwa nilai t-statistic melebihi 1,96 dan 
p-value bernilai kurang dari 0,05. Hal ini berarti pemberian motivasi kerja yang telah dilakukan PT. AXA 
Financial Indonesia Sales Office Cabang Solo telah bekerja dengan baik dalam meningkatkan kinerja agen 
secara signifikan. Motivasi yang sesuai dapat mempengaruhi kinerja karyawan, sebaliknya pemberian 
motivasi yang salah dapat berakibat pada kinerja yang buruk. Yang mana hal ini dapat berakhir dengan 
tujuan perusahaan tidak tercapai karena karyawan tidak bekerja sesuai dengan keinginan yang dimaksud 
oleh perusahaan. Sebanding dengan hasil dari penelitian terdahulu yang telah dilaksanakan oleh Putra & 
Susanti (2019), dimana dihasilkan pernyataan bahwa motivasi merupakan faktor pembentuk sikap yang 
dapat menggerakkan karyawan untuk mencapai tujuan organisasi. Sama halnya dengan yang dilakukan 
oleh PT. AXA Financial Indonesia Sales Office Cabang Solo, dimana pemberian motivasi kepada para agen 
terbukti dapat meningkatkan hasil kinerja para agennya. Dimana dalam hal ini, motivasi yang diberikan 
adalah berupa adanya jenjang karir yang jelas, pemberian pelatihan, fasilitas konsultasi, serta pemberian 
pengakuan dan apresiasi atas hasil pekerjaan seorang karyawan. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Firman (2017) juga memiliki hasil yang serupa, yaitu 
dimana kinerja karyawan secara signifikan dipengaruhi oleh adanya pemberian dan peningkatan motivasi. 
Dimana hal ini dapat diinterprestasikan bahwa semakin tinggi motivasi yang diberikan terhadap seorang 
karyawan, maka semakin meningkat pula kinerjanya. Dengan intensitas pemberian motivasi yang sesuai 
pada PT. AXA Financial Indonesia Sales Office Cabang Solo, tentu dapat memberikan pengaruh positif 
terhadap hasil kinerja para agennya. Motivasi agen yang sejalan dengan target dari perusahaan juga akan 
sangat membantu perusahaan dalam mencapai targetnya karena kinerja baik yang dihasilkan agen. 

Sedangkan untuk hipotesis 4 digunakan rumus VAF untuk mengetahui efek mediasi, yaitu dengan 
perhitungan sebagai berikut:  

𝑉𝐴𝐹 =  
Pengaruh tidak langsung (𝑖𝑛𝑑𝑖𝑟𝑒𝑐𝑡 𝑒𝑓𝑓𝑒𝑐𝑡)

Pengaruh total (𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑓𝑓𝑒𝑐𝑡)
 

𝑉𝐴𝐹 =  
0,745 × 0,698

(0,745 × 0,698) + 0,143
 

𝑉𝐴𝐹 = 0,7843169786 ≈ 0,78 

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat dilihat bahwa hipotesis 4 diterima. Dengan nilai perhitungan 
VAF sebesar 0,78, berarti variabel motivasi kerja memiliki peran sebagai pemediasi parsial antara variabel 
insentif perjalanan wisata terhadap variabel kinerja agen. Hal ini terjadi karena variabel insentif perjalanan 
wisata masih memiliki nilai positif terhadap variabel kinerja agen. Namun, variabel insentif perjalanan 
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wisata tanpa diberikan motivasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja agen. Maka 
dari itu, variabel motivasi bekerja sebagai variabel strategis yang menjembatani antara kedua variabel. 
Dimana hal ini berarti, dengan adanya variabel motivasi kerja, maka variabel insentif perjalanan wisata 
yang diberikan oleh PT. AXA Financial Indonesia Sales Office Cabang Solo menjadi berpengaruh terhadap 
kinerja para agennya.    

Hal ini sesuai dengan hasil dari penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Martin et al. (2017), 
dimana dalam penelitiannya dihasilkan pernyataan bahwa motivasi berprestasi terbukti mampu 
memediasi insentif dengan kinerja karyawan. Hal ini berarti motivasi berprestasi yang dipengaruhi oleh 
insentif yang diberikan oleh perusahaan mampu berfungsi dalam menggerakkan perilaku karyawannya, 
sehingga mampu menghasilkan kinerja yang baik. Sama halnya dengan yang terjadi pada PT. AXA Financial 
Indonesia Sales Office Cabang Solo, dimana pemberian motivasi yang berkaitan dengan insentif perjalanan 
wisata yang diberikan, baik secara langsung maupun tak langsung, dapat berpengaruh terhadap kinerja 
agen. Didukung pula oleh penelitian dari Mustofa (2017) yang menghasilkan pernyataan serupa, yaitu 
bahwa insentif memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja yang dimediasi oleh motivasi. Ini 
berarti semakin baik insentif yang diberikan, apabila diimbangi dengan pemberian motivasi yang baik pula, 
maka kinerja yang dihasilkanpun akan semakin baik pula. 

 

Simpulan dan saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh insentif perjalanan wisata terhadap motivasi dan 
kinerja pada agen asuransi, maka peneliti menarik simpulan dari hasil uji hipotesis sebagai berikut: 1) 
Insentif perjalanan wisata memiliki pengaruh positif terhadap kinerja agen pada PT. AXA Financial 
Indonesia Sales Office Cabang Solo, akan tetapi tidak secara signifikan; 2) Insentif perjalanan wisata 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap motivasi kerja dari agen PT. AXA Financial Indonesia Sales 
Office Cabang Solo; 3) Motivasi kerja memberikan pengaruh positif signifikan terhadap kinerja agen pada 
PT. AXA Financial Indonesia Sales Office Cabang Solo; dan 4) Motivasi kerja berperan sebagai pemediasi 
parsial antara insentif perjalanan wisata dengan kinerja agen dengan nilai VAF 0,78.  

Saran untuk PT. AXA Financial Indonesia Sales Office Cabang Solo agar melakukan pertimbangan 
ulang mengenai jumlah target yang seharusnya diberikan agar seimbang dengan usaha yang dilakukan oleh 
para agen. Hal ini didukung dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa insentif perjalanan wisata yang 
diberikan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja agen. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya 
agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan variabel-variabel di luar yang sudah digunakan dalam 
penelitian ini.  
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